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ABSTRAK 

Mumun Group merupakan salah satu produsen kerupuk yang ada di Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan 

Selatan. Selama ini proses penjualan kerupuk hasil produksi Mumun Group masih dilakukan secara 

konvensional, dimana pembeli atau pelanggan dapat melakukan pembelian secara langsung dengan mendatangi 

rumah produksi serta melakukan pembayaran secara tunai atau bisa juga melakukan pemesanan melalui 

Whatshapp kemudian mengambil kemudian membayar secara langsung. Seiring dengan berkembangnya hasil 

produksi kerupuk mumun serta semakin meningkatnya animo pembeli baik yang berasal dari daerah Panyipatan 

maupun dari daerah luar Panyipatan maka untuk memperluas pangsa pasar dan memberikan kemudahan dalam 

melakukan proses penjualan/pembelian maka diperlukan sistem informasi yang dapat mengakomodir kebutuhan 

dari proses tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dibangun sistem informasi penjualan 

berbasis web, sehingga memberikan kemudahan baik bagi penjual/pemilik maupun pembeli dalam melakukan 

proses penjualan dan juga transaksi pembayarannya. Sistem dikembangkan menggunakan metode waterfall 

dimana semua tahapan dilakukan secara berurutan. Dalam pengembangan sistem berbasis web ini 

menggunakan bahasa pemrograman PHP serta data MySql yang menghasilkan sistem yang dapat diakses oleh 

tiga pengguna yaitu admin, pemilik/penjual dan pembeli/pelanggan dan memberikan kemudahan dalam proses 

transaksi penjualan dan pembayaran. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan blackbox testing diketahui 

seluruh fungsionalitas dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. Selain itu pengujian 

menggunakan UAT menunjukkan hasil 95% yang menyatakan bahwa sistem informasi ini sesuai dengan 

kebutuhan calon pengguna dan hasil 85% memberikan kemudahan bagi calon penggunanya. 

 

Kata Kunci: Penjualan, Waterfall, Web 

 

1. PENDAHULUAN 

Kerupuk merupakan salah satu jenis makanan 

ringan yang biasanya terbuat dari bahan-bahan yang 

mengandung tepung atau pati. Kerupuk juga banyak 

diminati oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Mumun Group merupakan salah satu produsen 

kerupuk yang ada di Kabupaten Tanah Laut yang 

berdiri sejak tahun 2015 dan telah memiliki banyak 

pelanggan. 

Pelanggan atau pembeli kerupuk hasil produksi 

Mumun Group ini sudah tersebar di berbagai 

wilayah yang ada di Kabupaten Tanah Laut. Selama 

ini untuk proses pelayanan terhadap pelanggan atau 

pembeli kerupuk hasil produksinya masih dilakukan 

secara konvensional. Pelanggan biasanya melakukan 

pembelian secara langsung dengan mendatangai ke 

produsen, dan ada juga yang melakukan pemesanan 

melaui Whatshapp, kemudian untuk agen biasanya 

melakukan pemesanan melalui Short Message 

Service (SMS) atau Whatshapp Group. Banyaknya 

pelanggan dan agen yang dimiliki oleh Mumun 

Group menimbulkan berbagai permasalahan pada 

proses penjualan kerupuk hasil produksinya. Selain 

itu proses penjualan yang masih dilakukan secara 

konvensional ini juga sangat terbatas karena 

pelanggan harus datang secara langsung ke tempat 

produksi atau ke agen. Hal ini menjadi kendala bagi 

pelanggan yang ada diluar daerah yang akan 

membeli kerupuk hasil produksi karena harus 

membeli secara langsung. Sehingga hanya 

pelanggan yang ada disekitar wilayah produsen saja 

yang dapat melakukan pembelian secara langsung. 

Permasalahan tersebut tentunya juga akan 

menghambat perluasan pangsa pasar dari hasil 

produksi Mumun Group.  

Berbagai isu yang terkait dengan penjualan 

kerupuk dari Mumun Group bisa diselesaikan 

dengan pembangunan sistem informasi penjualan 

berbasis web. Sistem ini dapat diakses secara daring 

dan bersama-sama oleh admin, pemilik serta 

pelanggan. Dengan adanya sistem informasi 

penjualan tersebut, pelanggan yang akan membeli 
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tidak harus datang secara langsung, tetapi bisa 

melakukan pemesanan, pembelian dan juga 

pembayaran secara online. Pelanggan juga dapan 

memilih berbagai jenis kerupuk yang akan dibeli 

secara leluasa. Pihak produsen sekaligus penjual 

juga dapat melakukan monitoring penjualan secara 

langsung melalui sistem tersebut. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Informasi 

Secara teknis, informasi dapat dikatakan sebagai 

serangkaian komponen terhubung yang 

mengumpulkan, memproses, menyimpan serta 

menyebarkan data untuk mendukung pengambilan 

keputusan, koordinasi, analisis dan presentasi 

informasi di dalam suatu entitas. Teknologi 

informasi melibatkan elemen-elemen seperti 

perangkat keras, perangkat lunak, data, teknologi 

penyimpanan, dan jaringan. Semua ini merupakan 

bagian dari alokasi sumber daya teknologi di dalam 

suatu organisasi. Sistem informasi dapat diartikan 

sebagai sebuah sistem dalam suatu organisasi yang 

mengelola kebutuhan pemrosesan transaksi sehari-

hari, mendukung operasional, manajerial, serta 

kegiatan strategis organisasi dan juga menyediakan 

laporan yang diperlukan pihak eksternal [1]-[3]. 

Sistem Informasi juga dapat diartikan sebagai 

gabungan dari empat komponen utama, yang 

mencakup infrastruktur, perangkat lunak, perangkat 

keras, dan sumber daya manusia yang terlatih [4]-

[5]. 

 

2.2 Web 

Pesatnya perkembangan teknologi internet saat 

ini, aplikasi perangkat lunak berbasis web juga 

mengalami kemajuan yang signifikan dalam hal 

penggunaan, skala maupun Bahasa pemrograman. 

Banyak aplikasi web saat ini yang menjadi dinamis. 

Belakangan ini kemajuan web telah melampaui 

ekspektasi, menjadi suatu platform yang berisi 

dokumen multimedia yang dapat diakses melalui 

protocol HTTP menggunakan perangkat lunak 

browser. Isi dari halalaman web mencakup berbagai 

jenis informasi, mulai dari teks, gambar, audio, 

video, serta catatan terstruktur seperti table atau 

daftar, dan juga hyperlink [6]-[7]. 

 

2.3 Waterfall 

Metode waterfall juga sering disebut sebagai 

metode air terjun. Metode ini merupakan pendekatan 

yang straightforward yang menyajikan Langkah-

langkah system atau perangkat lunak secara 

berurutan sesuai dengan siklus hidupnya. Terdapat 

beberapa tahapan yang biasa dilalui dalan metode 

ini, diantaranya yaitu: analisis kebutuhan, desain 

system, penulisan kode program, pengujian program 

serta implementasi dan pemeliharaan [8]-[9]. 

 

2.4 Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow diagram (DFD) atau dalam bahasa 

Indonesia sering disebut sebagai diagram alir data 

(DAD) merupakan gambaran visual yang 

mengilustrasikan bagaimana informasi bergerak dan 

berubah bentuk sebagai data yang mengalir dari 

input ke output. Data flow diagram juga berguna 

dalam menggambarkan sistem atau perangkat lunak 

pada berbagai tingkal abstraksi [10]-[11]. 

 

3. METODE PENGEMBANGAN SISTEM 

Metode pengembangan yang digunakan dalam 

membangun sistem informasi penjualan kerupuk 

pada produsen kerupuk mumun group panyipatan 

berbasis web ini menggunakan metode waterfall 

atau air terjun. Metode waterfall ini merupakan yang 

banyak digunakan dan mempunyai siklus pada 

setiap tahapan yang dikerjakan secara berurutan, 

sehingga memberikan kemudahan dalam mengontrol 

perkembangan pengembangan karena terjadwal 

dengan baik[12]. 

Berikut ini merupakan tahapan pengembangan 

yang dilalui: 

Analisis 

Kebutuhan
Desain Sistem 

Penulisan 

Kode Program

Pengujian 

Sistem

Implementasi 

Sistem
 

Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem 

Setidaknya terdapat lima tahapan utama yang 

dilakukan dalam pengembangan sistem pada 

penelitian yang dilakukan. Tahapan pertama 

dilakukan analisis kebutuhan terkait dengan 

pengembangan sistem, dalam hal ini dilakukan 

Analisa terhadap data-data yang diperlukan, 

kebutuhan pengguna, prosedur penjualan dan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan proses bisnis yang 

ada pada produsen kerupuk mumun group. Tahapan 

kedua dilakukan perancangan system berdasarkan 

kebutuhan pengguna dan data-data yang telah 

diperoleh. Pada tahap perancangan ini dibuat entity 

relationship diagram (ERD), data flow diagram 

(DFD), flowchart serta perancangan antarmuka 

sistem sbagai representasi sistem sebelum dibangun. 

Dalam langkah ketiga, dilakukan penulisan kode 

program dengan menggunakan Bahasa 

pemrograman PHP dan database MySql. Kemudian, 

pada langkah keempat, sistem diuji menggunakan 

metode blackbox testing untuk mengetahui 

fungsionalitasnya. Selain itu, pengujian user 

acceptance test (UAT) juga dilakukan untuk 

mendapatkan tanggapan atau respons dari calon 

pengguna. 
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Tahap terakhir yang dilakukan yaitu 

mengimplementasikan sistem yang telah berhasil 

dibuat pada produsen kerupuk mumun group agar 

dapat memberikan kemudahan dalam proses 

pemesanan dan penjualan kerupuk serta meliHat 

history. 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity relationship diagram (ERD) dibuat untuk 

memberikan gambaran terkait dengan data yang 

akan disimpan di dalam database. 

 
Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity relationship diagram (ERD) terdiri dari 

sembilan (9) entitas yaitu user, pelanggan, 

konfigurasi, rekening, produk, kategori, gambar, 

transaksi, header transaksi seperti pada Gambar 2. 

 

4.2 Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan gambaran sistem 

secara umum (secara keseluruhan) yang juga 

merupakan level tertinggi dalam perancangan data 

flow diagram (DFD). Pada diagram konteks juga 

dapat diketahui masukan/input data yang dapat 

diproses oleh sistem sehingga menghasilkan suatu 

keluaran/output. 

 
Gambar 3. Diagram Konteks 

Diagram konteks yang ditampilkan pada gambar 

tiga diatas memiliki tiga buah eksternal entity yaitu 

admin, customer/pelanggan sebagai pembeli dan 

pemilik. Setiap eksternal entity atau pengguna 

mempunyai hak akses yang berbeda-beda dalam 

sistem. Dalam sistem ini yang mempunyai hak akses 

penuh untuk mengelola semua data yang ada adalah 

admin. 

4.3 Diagram Dekomposisi 

Diagram dekomposisi memberikan ilustrasi 

setiap proses maupun sub proses yang terdapat pada 

sistem yang dibangun. Dimana dalam sistem yang 

dibangun memiliki sepuluh proses utama yaitu login, 

kelola rekening, kelola kategori, kelola produk, 

kelola gambar, kelola konfigurasi, kelola pelanggan, 

kelola transaksi, kelola header rekening, dan kelola 

user. Selain itu dalam system yang dibangun untuk 

setiap proses juga memiliki beberapa sub proses 

kecuali proses login yang tidak memiliki sub proses. 

 

Gambar 4. Diagram Dekomposisi 

4.4 Implementasi 

Pada implementasi sistem, terdapat form login 

untuk pengguna sebelum akses kedalam sistem. 

Setiap pengguna harus memasukkan username dan 

password akan digunakan untuk proses autentikasi 

dan autorisasi agar pengguna yang dapat masuk 

hanya pengguna yang telah terdaftar memiliki hak 

akses terhadap sistem. Implementasi halaman login 

ditunjukkan pada gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Halaman Login 
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Gambar 6. Halaman Tambah Pengguna 

Gambar 6 merupakan halaman tambah pengguna 

yang dapat diakses oleh admin. Admin dapat 

menambahkan data pengguna berupa nama 

pengguna, email, username, password, serta 

memilih level hak akses yang sesui. Jika terdapat 

kesalahan atau perubahan data pengguna, maka 

admin juga memiliki hak akses untuk melakukan 

perubahan data tersebut. 

 

Gambar 7. Halaman Data Produk 

Sistem yang dibangun memiliki form data 

produk dan dapar meyimpan data yang berkaitan 

dengan produk itu sendiri diantaranya yaitu gambar 

produk, nama, kategori, harga, berat, stok, dan 

keterangan. Admin maupun pemilik dapat 

menambahkan data produk, mengubah data produk 

serta menghapus data produk yang telah dimasukkan 

sebelumnya. 

 
Gambar 8. Halaman Kategori Produk 

Halaman kategori produk pada gambar 8 ini 

memungkinkan admin maupun pengguna untuk 

menambahkan, mengubah serta menghapus data 

kategori produk. 

 
Gambar 9. Halaman Data Rekening 

Gambar 9 merupakan halaman data rekening 

yang digunakan untuk pelanggan dalam mentransfer 

atau membayar barang yang dibeli. Data yang 

ditampilkan dalam halaman data rekening ini terdiri 

dari nama bank, nomor rekening dan atas nama 

pemiliknya. Pemilik mumun group dapat 

menambahkan data rekening, mengubah data yang 

telah dimasukkan sebelumnya dan dapat menghapus 

data tersebut. 

 

Gambar 10. Halaman Data Transaksi 

Halaman data transaksi di bagian admin ini 

digunakan untuk menmpilkan data transakasi yang 

telah dilakukan oleh pelanggan atau pembeli. Data 

yang ditampilkan berupa data pelanggan (nama, 

telepon, email dan alamat pengiriman), kode 

transaksi, tanggal transaksi, total transaksi, jumlah 

item barang dan status pembayaran. Admin dapat 

melihat detail transaksi, mencetak data transaksi dan 

dapat merubah status transaksi melalui halaman 

tersebut. 

 



Jurnal EL Sains P-ISSN: 2527-6336 
Volume 5,Nomor 2, November 2023 E-ISSN: 2656-7075 

 

61 

 

Gambar 11.  Halaman Detail Transaksi 

Admin dapat melihat detail transaksi yang 

dilakukan oleh pelanggan melalui halaman detail 

transaksi seperti yang ditampilkan pada gamber 11. 

Pada halaman ini admin hanya dapat melihat 

informasi transaksi secara detail, akan tetapi tidak 

dapat mengubah maupun menghapus data tersebut, 

karena data tersebut merupakan data transaksi yang 

dilakukan oleh pelanggan/pembeli. 

 

Gambar 12. Halaman Keranjang Belanja 

Pelanggan atau pembeli dapat menambahkan 

jenis barang yang akan dibeli berupa kerupuk hasil 

produksi mumun group melalui halaman keranjang 

belanja seperti pada gambar 12. Apabila pelanggan 

telah berhasil menambahkan ke keranjang belanja 

dan benar-benar akan membeli produk yang telah 

dipilih, maka dapat dilakukan checkout dan 

melakukan transaksi pembelian dan pembayaran. 

 

Gambar 13. Halaman Riwayat Belanja 

 

Gambar 14. Detail Riwayat Belanja 

Pelanggan atau pembeli dapat mengetahui 

riwayat pembelian produk melalui halaman riwayat 

belanja seperti pada gambar 13. Selain itu pelanggan 

juga dapat melihat detail riwayat belajanya melalui 

halaman detail riwayat belanja, dimana pada 

halaman tersebut ditampilkan data riwayat belanja 

berupa kode transaksi, tanggal transaksi, jumlah 

total yang harus dibayar pelanggan serta status 

pembayarannya. 

 

Gambar 15. Halaman Konfirmasi Pembayaran 

Pelanggan dapat melakukan konfirmasi 

pembayaran melalui menu atau halaman konfirmasi 

pembayaran yang disediakan dalam sistem setelah 

melakukan proses transaksi pembayaran terhadap 

barang yang dipesan. 

4.5 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan salah satu tahapan 

penting yang dilakukan dalam membangun sistem 

informasi ini. Pengujian dilakukan dengan dua 

metode yaitu metode blackbox testing dan metode 

user acceptance test (UAT). Blackbox testing 

dilakukan untuk mengetahui dan memastikan bahwa 

seluruh fungsionalitas yang ada pada sistem dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan skenario yang 

diharapkan. Hasil dari pengujian ini diketahui bahwa 

semua fungsionalitas dapat berjalan dengan baik, 

sehingga dapat dilanjutkan ke tahapan implementasi. 

Sedangkan hasil dari pengujian UAT diketahui 

bahwa berdasarkan tanggapan dari calon pengguna 

sistem ini 95% menyatakan bahwa sistem informasi 

ini sesuai dengan kebutuhan calon pengguna dan 

85% memberikan kemudahan bagi calon 

penggunanya. Berdasarkan kedua hasil pengujian 

tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sistem informasi yang dibangun ini dapat 

diimplementasikan dan digunakan untuk 

memberikan kemudahan dalam proses penjualan 

kerupuk hasil produksi mumun group. 
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